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ABSTRAK

Nurwahyuni. 2020, Pengaruh Penggunaan Media Husy Book Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Kelompok B di TK Ar-Rahimi
Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Andi Adam dan Pembimbing Il Hajerah.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh
penggunaan media busy book terhadap kemampuan membaca parmnlaan pada
anak kelompok B Di TK Ar-Rahify
dicapai dalam penelitian ini a mengetahui pengaruh penggunaan
media busy book terhadap : 4 permulaan pada anak kelompok
B di TK Ar-Rahimi K nenelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Adapu : alah jenis penelitian pre-
experimental Je 77 \ R, one group preras*r-
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah segala sesuatu dalam kehidupan vang mempengaruhi

pembentukan berpikir dan bertindak individu. Pendidikan merupakan proses

rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani
maupun rohani agar memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan
berikutnya. Pendidikan anak usia dini adalah upaya yang berencana dan

sistematis yang dilakukan oleh pendidik atau pengasuh anak 0-8 tahun dengan

tujuan agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal
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Pendidikan anak usia dini (PAUD) berdasarkan Permendikbud Nomor 146
Tahun 2014 pasal | tentang kurikulum 2013

Pendidikan anak usia dini merupakan Jjenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar sebagai suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun Dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Salah satu perkembangan penting bagi anak usia dini adalah

2\

mengevaluasikan buku dengan cara memegang atau membolak balik buku.

Membaca merupakan bahasa tulis yang bersifat reseptif Kemampuan membaca

termasuk kegiatan vang kompleks dan melibatkan berbagai keterampilan. Jadi

kegiatan membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang terpadu yang




mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata,
menghubungkan dengan bunyi maknanya serta menarik kesimpulannya
mengenai maksud bacaan,

Membaca secara sederhana dikatakan sebagai proses membunyikan lambang
bahasa tertulis. Dalam pengertian ini, membaca sering disebut sebagai membaca

nyaring atau membaca permulagn. Minat membaca seharusnya mulai
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menguasai materi secara menyeluruh, lalu menyampaikan perolehannya dari
membaca.

Berdasarkan hasil observasi di TK Ar-Rahimi Kabupaten Gowa pada

tanggal 11 sampai 13 agustus 2020 berbagai upaya telah dilakukan guru untuk




memberi bekal pengetahuan membaca permulaan pada saat proses pembelajaran,
namun kenyataannya sampai sekarang ini kemampuan mengenalkan membaca
pada anak masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari keadaan anak yaitu masih
terdapat anak yang belum mampu membaca permulaan. Hal ini dapat dilihat saat
guru mengenalkan huruf pada anak masih terdapat anak yang masih sulit

mengingat bentuk huruf-huruf abjad, masih sulit menyebutkan huruf-huruf abjad
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Dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan dibutuhkan
media pembelajaran yang relevan. Media pembelajaran meliputi alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri
dari buku, fape recorder, kaset. video kamera, video recorder, film, sfide




(gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan computer Dengan kata lain
media adalah komponen sumber belajar atau bahan fisik yang mengandung
materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk
belajar. Media pembelajaran merupakan wadah dari pesan yang disampaikan
oleh sumber atau penyalurnya yaitu guru pada sasaran atau penerima pesan

yakni siswa kanak-kanak vang sedang melakukan pendidikan. Maka diperlukan

media sebagai saluran penya

o

. 1 guru kepada anak didik agar

1abmybaa{rmerupakan
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informasi tersebut
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Dari permasalahan di atas menjadi pendorong utama untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengarub penggunaan media busy book terhadap
kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B di TK Ar-Rahimi
Kabupaten Gowa”. Alasan peneliti menggunakan media busy hook karena
media pembelajaran busy book terdapat item-item yang dapat diatur, dapat




digunakan berkali-kali, mempercepat pemahaman peserta didik melalui proses
visualisasi, dan dibuat menarik bagi siswa dengan warma-warna yang terdapat
dalam media serta dapat memberikan suasana yang berbeda terhadap
pembelajaran pengembangan kemampuan membaca permulaan di TK Ar-
Rahimi Kabupaten Gowa. Dengan demikian diharapkan suasana belajar tercipta

dengan baik dan tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar b maka rumusan masalah
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lum dan sesudah

2. Mengetahui pengaruh penggunaan media busy book terhadap kemampuan
membaca permulaan anak pada anak kelompok di B TK Ar-Rahimi
Kabupaten Gowa.




D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang dikemukakan, maka hasil penelitian
diharapkan memberi manfaat secara teoritis dan manfaat praktis. Adapun
manfaat teoritis dan praktis yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara  teoritis hasil penglitian ini diharapkan bermanfaat untuk
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hasil penelitian yang diperoleh lebih baik dan memberikan kontribusi

yang lebih tinggi dalam melatih kemampuan bahasa anak
e. Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan

informasi dalam melakukan penelitian




BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah

dilakukan untuk mengetahui péberapan pembelajaran dengan menggunakan

/

S

penelitian yang akan dilakukan.

Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah, 1) Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media busy book terhadap
kemampuan berhitung anak usia dini sedangkan penelitian vang akan
dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media busy




book terhadap kemampuan membaca permulaan anak kelompok B. 2)
Jenis desain penelitian dalam penelitian ini adalah quashi experimental
(eksperimen semu) sedangkan jenis penelitian vang akan dilakukan adalah
pre experimental design, 3) Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling sedangkan teknik sampling yang akan
digunakan adalah teknik non probability sampling

konsep lambang bilangan) dan teori media pembelajaran. Metode

penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan bentuk rancangan
menggunakan quashi experimental, jenis non Equivalent Control Group
dan uji Man Whitney U/ Test. Hasil penelitian ini adalah bahwa ada
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pengaruh penggunaan media busy book terhadap kemampuan mengenal
konsep lambang bilangan. Setelah mengkaji penelitian ini. terdapat
perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan

Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah, 1) Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media busy Book terhadap
palambang bilangan pada anak sedangkan
untuk mengetahui pengaruh

penelitian yang akan di
i uan membaca permulaan
:’L:',q /” 113! nelitian ini adalah
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- Penelitian yang dilakukan oleh Nilmayani, Ria Zulkifli N, dan Devi Risma

pada tahun 2017 dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media
Busy Book Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Usia

3-6 Tahun Di Paud Terpadu Filosofia Kubu Babussalam Rokan Hilir”
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji pengaruh penggunaan media
busy book terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6
tahun . penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain
pretest and posttest control group dengan jumlah sampel 26 anak . jenis
instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

lembar observasi untuk mencatat tentang kegiatan yang terjadi selama

vtk | t
£ '4"" x\\\{\\‘\‘”h/‘/é q ®
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2. Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini
a. Pengertian membaca permulaan
Membaca merupakan kata kerja dari bahasa indonesia yang artinya
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis. Sedangkan permulaan
merupakan kata benda dari bahasa Indonesia yaitu awal, yang paling

pertama atau vang pertama se

agak luas, dan luas.
L sempit, dikatakan bahwa

\i{\-\‘;‘.ih-.;,;’
Ny e
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A

. dan metakognitif
Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol
tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir
membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal,

interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif Membaca
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merupakan kegiatan yang melibatkan unsur auditif (pendengar) dan visual
(pengamat). Membaca merupakan suatu proses dimaksudkan informasi
dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai
peranan yang utama dalam membentuk makna. Membaca merupakan
bahasa tulis yang bersifat reseptif Kemampuan membaca termasuk
melibatkan berbagai keterampilan Jadi

\ kegiatan yang terpadu yang
ngenali huruf dan kata-kata,

ik kesimpulannya

1 membaca

kegiatan yang kompleks da

kegiatan membaca -'a

mencakup beb

kepada anak prasekolah. Program ini menumpukan perhatian pada

perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi anak-anak,
bahan-bahan yang diberikan melalui permainan, kegiatan yang diberikan
melalui permainan dan kegiatan menarik sebagai  perantaraan

pembelajaran. Membaca pada hakikatnya sudah dapat diajarkan pada
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balita, namun menurut penelitian Glen lebih efektif diberikan pada usia
empat tahun daripada usia lima tahun. Bahkan menurutnya, usia tiga tahun
lebih mudah dari empat tahun. Jelasnya, makin kecil makin mudah untuk
belajar, namun tentu semakin kecil usianya, akan sangat menuntut
kesabaran pada orang tua atau guru yang mengajarkannya. Selanjutnya
Glen “menjelaskan, mEngajar membaca harus dimulai dengan mengeja,

dimulai dengan penge / uﬂlan mengenal suku kata, barulah

i N\

%\,‘ pS ViUHZ4 44 L\
\\}P\KASS'] 2 40/
544-"' Ay, a!""”;,. v : é-?
N é*/&’ » T

iy e

<

N ] 2018: 33-34} Membaca
an lambang bahasa

baval membaca

|

/f//leﬁ& Q
Iy ) \

Gk je Ta

. Prinsip-prinsip pembelajaran membaca permulaan
Prinsip pembelajaran membaca yang dimaksud disini adalah
persiapan pembelajaran untuk menimbulkan kebiasaan dan minat

membaca pada anak. Prinsip ini perlu diketahui, terutama bagi tingkat
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dasar, agar anak memperoleh pengalaman belajar yang baik dan
menyenangkan dalam belajar membaca tingkat dasar, Pembelajaran di
taman Kanak-kanak harus benar-benar dilaksanakan dengan sistematis,
artinya sesuai dengan kebutuhan, minat perkembangan dan karakteristik
anak Proses pembelajaran, alat-alat permainan (media pembelajaran) yang
digunakan, dan lingkungan belajar harus kondusif (Suryana, 2018-88),

:88) menyusun program membaca dini
3 itu:(1) Fase mengenali perkataan

senal pasti perkataan, (3)
4) Menafsirkan teks (5)

"
0
]
"

menyadari bahwa buku ini penting, melihat dan membalik-balikkan buku,
dan kadang-kadang ia membawa buku kesukaannya
b) Tahap membaca gambar

Anak usia taman kanak-kanak telah dapat memandang  dirinya

sebagai pembaca, dan mulai melibatkan diri dalam kegiatan membaca,
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pura-pura membaca buku, memberi makna gambar, menggunakan bahasa
buku walaupun tidak cocok dengan tulisannya. Anak sudah menyadari
bahwa buku memiliki karakteristik khusus, seperti judul, halaman, huruf
kata dan kalimat, serta tanda baca. Anak sudah menyadari bahwa buku
terdiri dari bagian depan, tengah, dan bagian akhir

¢) Tahap pengenalan bacaan

telah dapat menggunakan

, semantik (arti kata), dan

& wASse
§" e §\\‘$‘!!'~/&
ARSI

N

N
T Ve s

e

esiapan membaca.

Menurut Tzu kesiapan membaca ini dapat diidentifikasi dari berbagai
perilaku yang diperlihatkan anak, vaitu:

1) Rasa ingin tahu tentang benda-benda di dalam lingkungan,
manusia, proses dan sebagainya.

2) Mampu untuk menerjemahkan atau membaca gambar
dengan mengidentifikasi dan menggambarkannya.
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3) Menyeluruh dalam pembelajaran

4) Melalui kemampuan berkomunikasi dengan bahasa
percakapan khususnya dalam kalimat

5) Memiliki kemampuan untuk membedakan persamaan dan
perbedaan dalam suara secara cukup baik untuk
mencocokkan atau suara dengan lainnya

6) Keinginan untuk belajar membaca

7) Memiliki kematangan sosial yang cukup untuk dapat
konsentrasi dan terus menerus dalam suatu tugas

8) Memiliki kepercayaan diri dan stabilitas emosi

tentang struktur teks.

9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik
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f. Indikator membaca permulaan

Beberapa indikator yang berkaitan dengan kemampuan membaca

permulaan anak usia 5-6 tahun yang merujuk pada peraturan menteri dan

kebudayaan terkait dengan standar nasional PAUD 2013 nomor 137 tahun
2014 adalah sebagai berikut:

1) Menyahutkan simbol-simbol huruf yang dikenal

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai indikator membaca

permulaan maka indikator membaca permulaan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.
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1) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di
sekitarnya

2) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama

3) Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf

3. Hakikat Media Pembelajaran

2015:33),

qajar konvensional,
Media pembelajaran
merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan. Media
pembelajaran sangat bermanfaat untuk memperlancar proses pembelajaran

dan belajar siswa didalam kelas (Ahmadi, 2016.76). Media pembelajaran

merupakan suatu bagian yang integral dari suatu proses pendidikan di
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sekolah. Secara harfiah media pembelajaran merupakan wadah dari pesan
yang disampaikan oleh sumber atau penyalurnya vaitu guru pada sasaran
atau penerima pesan yakni siswa kanak-kanak yang sedang melakukan
pendidikan (Mursid, 2015:46).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa

media pembelajaran merupakan sarana dan prasarana yang dipergunakan
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menarik, konkret dan tidak hanya dalam bentuk kata-kata tertulis atau
lisan belaka (verbalistis).
2) Mengatasi keterbatasan ruang, dan daya indra.

3)  Meningkatkan sikap aktif siswa dalam belajar
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4) Menimbulkan kegairahan dan motivasi dalam belajar

5) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan
lingkungan dan kenyataan

6) Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan
minatnya

7) Memberikan perangsang, pengalaman, dan persepsi yang sama bagi

siswa

c. Jenis-jenis Meg
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2) Media audio

Media audio berkaitan dengan indra pendengaran. Pesan yang

akan disampaikan dituangkan kedalam lambang-lambang auditif, baik

verbal (lisan), maupun nonverbal. Ada beberapa jenis media yang




dapat dikelompokkan dalam media audio yaitu radio, alat perekam
pita magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa.
3) Media proyeksi dia (audio-visual)
Media proyeksi dia (audio-visual): mempunyai persamaan dengan
media grafis dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual.
Perbedaannya adalah pada media grafis dapat berinteraksi secara

digunakan secara individual, kelompok, dan klasikal, 7) Dibuat sesuai
dengan tingkat perkembangan anak (Hasnidah, 2015 48),

Dari beberapa penjelasan tersebut berkaitan dengan prinsip

pembuatan media pembelajaran, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1) Media pembelajaran hendaknya dibuat multiguna
Multiguna maksudnya adalah bahwa media tersebut dapat
digunakan untuk pengembangan sebagai aspek perkembangan anak
2) Bahan mudah didapat di lingkungan sekitar lembaga PAUD dan
murah atau bisa dibuat dari bahan bekas/sisa

Membuat media pgmbelajaran sebenarnya tidak harus selaly

berbeda antara yang satu dan Yyang lain. Guru harus menjadikan tujuan

dan fungsi sarana ini bagian yang penting untuk diperhatikan,

6) Dapat digunakan secara individual, kelompok, dan klasikal
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Media pembelajaran dirancang harus memungkinkan anak
untuk menggunakan baik secara individual dalam kelompok atau

secara klasikal

7) Dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan anak
Tingkat perkembangan anak yang berbeda berpengaruh

terhadap jenis permainan yang akan dibuat oleh guru.

imajinasi dan kreatifitas anak-anak.
mendorong kemampuan motorik dan sensoriknya serta dapat mencegah si
kecil dari rasa bosan (Riafinola, 2019). Secara harfiah busy book berarti

buku sibuk. Pada prinsipnya busy book akan membuat anak menjadi

sibuk dengan aktivitas menyenangkan melalui busy hook-nya. Busy book
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sering juga disebut Quier book, soft book, atau cloth book. Banyak nama
dengan ide yang serupa. Busy book sudah umum digunakan Busy book
adalah mainan edukatif untuk anak guna melatih motorik kasar dan
motorik halus dan komunikasi verbal anak dan fungsi-fungsi lain pada
anak. Busy book adalah rangkaian halaman dari kain flanel, katun, atau

kertas tebal yang berisi aktivitas untuk menghibur anak-anak. Di Setiap
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Rahma (2017) adapun alat dan bahan yang digunakan dalam
pembuatan busy book yaitu: kain flanel dengan beraneka warna, karton |
kertas HVS, pita, lem tembak, penggaris, pensil, pena, gunting, benang,
Jarum jahit, mesin jahit dan velcro (untuk tempel buka) Setelah
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mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan busy
book, selanjutnya masuklah pada tahapan-tahapan dalam pembuatan busy
book, yaitu:

1) Menentukan konsep terlebih dahulu, bentuk apa yang akan dibuat dan
kemudian akan membuat berapa halaman.
2) Kain flanel dipotong tedebih dahulu dan kertas karton jerami yang

1on untuk lapisan dalam, supaya

i) 008 dengain, ukuran 24 x 24

) R
A,

NS

1,\“ ,‘ ALY P

el yang berlapiskan
kertas karton yang telah dipotong dengan ukuran 25 x 25 c¢m pada
tahap kedua Masing-masing objek ditempel pada latar yang berbeda-
beda.
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7) Setelah latar disiapkan selanjutnya penempelan objek. Penulis
menggunakan lem tembak untuk merekatkan setiap pola yang sudah
digunting pada latar halaman busy book.

8) setelah latar disiapkan selanjutnya penempelan objek Penulis
menggunakan lem tembak untuk merekatkan setiap pola yang sudah
digunting pada latar halaman busy bouk.

9) Selanjutnya beri na

1) Menstimulasi motorik anak, misalnya anak bisa mencocokkan
gambar, bentuk, atau bisa membedakan mana permukaan vang kasar,
‘mana permukaan yang halus

2) Melatih kesabaran anak dan membuat emosi anak menjadi Iebih stabil
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3) Merangsang daya imajinasi anak
4) Membuat anak sibuk dengan bukunya dan bisa teralihkan dari nonton
TV atau gadget
d. Kelebihan Media Busy book
Media busy book termasuk dalam media visual Kelebihan media

pembelajaran busy book mepurut Juliana (2017) adalah: dapat dipakai

untuk semua mata pelajafar pat dibuat sendiri, item-item dapat diatur
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menggunakan media busy book adalah sebagai berikut:

1) Menentukan tema yang akan diajarkan melalui media busy book

2) Menjelaskan apa saja materi yang ada dalam media busy book yang

sesuai tema
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3) Melakukan tanya jawab mengenai gambar-gambar vang ada pada
media busy book

4) Melakukan penjelasan mengenai huruf abjad yang ada pada media
busy book

5) Menjelaskan pemberian tugas mencocokkan huruf pada media busy
book

6) Mengawasi anak

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Dari beberapa aspek perkembangan dan pertumbuhan yang dimiliki oleh tiap
anak, maka salah satu perkembangan yang ingin kita kembangkan atau
tingkatkan adalah perkembangan bahasa yaitu kemampuan membaca permulaan
anak, karena dengan berkembangnya kemampuan tersebut akan merangsang atau
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menstimulasi perkembangan-perkembangan lainnya yang dimiliki oleh tiap anak_
Membaca permulaan ialah membaca yang diuraikan secara terprogram kepada
anak prasekolah. Program ini menumpukkan perhatian pada perkatan-perkataan
utuh, bermakna dalam konteks pribadi anak-anak dan bahan-bahan yang
diberikan melalui permainan dan kegiatan menarik sebagai perantaraan
pembelajaran. Kemampuan membaca permulaan merupakan suatu proses
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menghibur

menyenangka:
mencocokkan angka, huruf, dan lain-lain. media husy bhook adalah media

pembelajaran kreatif dan inovatif yang terbuat dari kain flanel yang berisi
permainan yang dapat mengembangkan segala aspek perkembangan anak usia
dini. Media Busy book tersebut digunakan untuk merangsang atau menstimulus
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kemampuan membaca permulaan anak. Pada proses pelaksanaan media ini
dilakukan dengan cara menyenangkan sehingga anak-anak tidak mudah bosan
dalam proses kegiatan membaca permulaan. Proses pelaksanaan penelitian
dilaksanakan dalam 3 tahap yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Adapun langkah-langkah pelaksanaan menggunakan media busy book
dalam kegiatan inti yaitu, menentukan tema yang akan diajarkan melalui media
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Untuk lebih jelasnya maka dijelaskan dalam bentuk kerangka pikir sebagai
berikut:

Guru/peneliti Anak Usia Dini
A

Pembelajaran ¢ Media Busy Book

I. Menentukan tema yang
akan diajarkan melalui
media busy hook

2. Menjelaskan  apa  saja

materi yang ada dalam

media Busy Book yang
sesuai tema

Mﬂiakukan Tanya jawab m
cenai gambar-

penjelasan men
f abjad yang ada
(i .ﬂ Bﬂ.ﬁ}' Book

an  pemberian
€ nmcukkan huruf

Pretest
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas,
maka hipotesis penelitian ini adalah:
Hy © Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Busy Book

terhadap kemampuan membaca permulaan anak di Taman Kanak-kanak
Ar-Rahimi Kabupaten Gowa




BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
eksperimen. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian

yang digunakan untuk mencari peng

dalam kondisi yang terkendalj 5
L Jeni . /

b perlakuan tertentu terhadap yang lain

o

(b1}

\
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Keterangan .

O1: Pretest (sebelum diberi perlakuan
X : Perlakuan
02: Postrest (setelah diberi perlakuan)

34
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah anak didik Taman Kanak-
kanak Ar-Rahimi Kabupaten Gowa yang terdiri dari 24 orang anak didik.
2. Sampel
Teknik sampling yang dig
non  probability samp

pengambilan sg

an dalam penelitian ini adalah teknik

phability sampling adalah teknik

//t, J«UmA 3 \\\\
Al N\ s
\' \\ ,

Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh yaitu media busy hook
sedangkan variabel terikat adalah variabel yang mendapatkan pengaruh yaitu

kemampuan membaca permulaan anak.
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Adapun definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut.

1. Media busy hook dalam penelitian ini adalah media pembelajaran kreatif
dan inovatif yang terbuat dari kain flanel yang berisi permainan yang dapat
mengembangkan segala aspek perkembangan anak usia dini

2. Membaca permulaan merupakan proses membunyikan lambang bahasa

tertulis yang lebih menekankan pada pengkondisian siswa masuk dan

fisik yang berbentuk audio, visual, maupun audio visual berupa foto,

rekaman suara dan lain-lain yang diperlukan sebagai dokumentasi selama

proses pembelajaran yang diterapkan untuk mengatasi membaca

permulaan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2016:308) Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tekhmik tes
Tekhnik ' Alyaan atau pernyataan yang

cambaran tentang

h anak didik

)\ ‘!
\\\* e x

e ~\‘ ‘,
X Vs ///
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huruf yang dikenal,
mengenal suara huruf’ awal dari benda-benda yang ada disckitarnya,
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang
sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk dan membaca nama

sendiri. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (V) pada
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setiap aspek yang anak mampu melakukannya. Observasi yang dilakukan
vaitu mengamati segala proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan
media busy book,
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi diperoleh bukan hanya untuk memperoleh data

atau informasi peserta didik yang mengalami masalah membaca permulaan
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yang digunakan memenuhi kriteria atau terstandarisasi dengan baik maka,
peneliti melakukan validitas ahli dan validitas empirik.

a. Validitas ahli
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Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan
antara isi instrument dengan materi pelajaran yang telah diajarkan.
Untuk instrumen yang akan mengukur efektivitas pelaksanaan

program, maka pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan

membandingkan antara isi instrument dengan isi atau rancangan

permulaan anak maka teknik penskoran ditentukan dengan
menceklis kemampuan membaca permulaan anak pada lembar
observasi dengan kategori yang digunakan, yang diubah dalam

angka-angka sebagai nilai yang dicapai dengan menggunakan skala
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pengukuran terlihat pada tabel 3.1 Pengukuran tingkat kemampuan
membaca permulaan anak
Berikut ini:

Tabel 3.1 Pengukuran tingkat kemampuan membaca permulaan
anak

p e\ KAS W@
/4 o ‘“P‘ 45
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deskriptif' yang digunakan yaitu analisis deskriptif kuantitatif Analisis
deskriptif kuantitatif dimaksudkan menggambarkan tingkat kemampuan
membaca permulaan anak didik di Taman Kanak-kanak Ar-Rahimi
Kabupaten Gowa sebelum dan sesudah perlakuan berupa media Busy hook
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dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus
persentase, yaitu:

Dimana :

y
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4. Analisis Statistik Nonparametrik

Teknik analisis non parametrik merupakan analisis vang tidak memerlukan
adanya asumsi-asumsi mengenai sebaran data populasi, cara pengujian tidak
berdasarkan pada distribusi populasi yang ada, sehingga disebut uji bebas

distribusi sejalan dengan pendapat Sugiyono (2015) statistika non parametrik
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tidak menuntut terpenuhi banyak asumsi, misalnya data yang akan dianalisis
tidak harus berdistribusi normal dan untuk data nominal atau ordinal. Untuk
analisis uji beda digunakan analisis beda Wilcoxon dengan rumus sebagai

berikut:

_NN+1)
4

+1) (ZIN +1)

b. Ho ditolak apabila Z hitung > Z tabel, artinya ada perbedaan penggunaan

media Busy Book terhadap kemampuan membaca permulaan anak.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian
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2. Hasil Uji Validitas

Untuk memastikan bahwa instrumen tes yang digunakan memenuhi
kriteria atau terstandarisasi dengan baik, peneliti melakukan validitas ahli Untuk
kebutuhan validitas ahli, peneliti melibatkan 1 orang pakar untuk memvalidasi
instrumen vang telah dibuat, yaitu bapak Nur Alim Amri, SPd, M Pd Hasil

validasi yaitu skala penilaian dimulajadari tingkat penilaian tidak jelas sampai

Mib e\ R
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a.  Deskriptif Hasil prefest
Untuk mengetahui kemampuan awal membaca permulaan anak kelompok
B di TK Ar-Rahimi Kabupaten Gowa maka peneliti melaksanakan pretest

sebelum melaksanakan rreamment yakni penggunaan media Busy Book, Hal ini
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dilakukan agar peneliti bisa mendapatkan penilaian awal mengenai aspek yang
ingin dikembangkan dalam hal ini kemampuan membaca permulaan anak

kelompok B di TK Ar-Rahimi Kabupaten Gowa Adapun hasil analisis

deskriptif pretest tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2 berikut

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Prefest Kemampuan Membaca Permul

Indikator

No

Frekuensi

| a. Mengenal suara huruf
awal dari nama benda-
benda yang ada di
sekitarnya

Kategori
BB

L= P* R I .5

P
33% |
42%
25%
0%

0%

huruf

BSH 8 67%
BSB 2 17%
¢. Memahami hubungan BB 2 17%
antara bunyi dan bentuk 6 MB 6 50%
3




BSB 1 8%

Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan tabel pretest diatas dapat diketahui bahwa persentase
mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya pada

butir no | (anak mampu menyebutian kata‘nama benda-benda yang ada di

/\ hanak (33%) mulai berkembang 5

gambar) pada bz / 'uqu\\\\\§

berkembang 4 anal b cembang S anak (42%) berkembang sesuai
harapan 3 anak (25%) dan berkembang sangat baik 0 anak (0%). Persentase butir

no 5 (Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf

awal yang sama) pada kategori belum berkembang 1 anak (8%) mulai




47

berkembang 1 anak (8%) berkembang sesuai harapan 8 anak (67%) dan
berkembang sangat baik 2 anak (17%).

Persentase memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf pada butir
10 6 (anak mampu menyebutkan huruf abjad sesuai bentuk huruf) pada kategori
belum berkembang 2 anak (17%) mulai berkembang 6 anak (50%) berkembang
sesuai harapan 3 anak (25%) dan begKembang sangat baik 1 anak (8%). Adapun

hasil analisis deskriptif kemg ulaan anak dapat dilihat pada

am penelitian ini
menggunakan media pembelajaran busy book mengenal huruf dengan tema
tanaman. Peneliti melakukan kegiatan frearment untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh penggunaan media Busy Book terhadap kemampuan membaca
permulaan. Pemberian perlakuan (treatment) dilaksanakan selama 3 hari pada

tanggal 24, 25 dan 26 november 2020 di TK Ar-Rahimi Kabupaten Gowa, materi
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pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi pengenalan
membaca permulaan dengan penjelasan sebagai berikut:
1) Treatment Pertama

Treatment pertama dilaksanakan pada hari selasa, 24 november 2020

Pertama-tama peneliti menyiapkan media yang akan digunakan yakni media

Busy Book dan menata li dmgan mempersiapkan anak untuk

duduk secara berkelg dibagi menjadi 5 kelompok.

\l. - memulai pembelajaran

\\\\d‘uh////

\\\\

////m l‘“\\

ang ada pada media tersebut yakni
gambar polybag, cangkul, sekop, teko dan pot. Lalu peneliti memperlihatkan
dan menjelaskan huruf yang ada pada media busy book sesuai dengan
gambar. Kemudian peneliti menjelaskan cara memainkan media Busy Book

yaitu dengan cara memasang huruf awal sambil menyebutkan huruf tersebut
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sesuai dengan gambar dan menyusun kata atau nama sesuai gambar sambil
menyebutkan atau membaca kata tersebut, Peneliti meminta anak untuk
memainkan media busy book dengan cara memasangkan huruf awal sesuai
gambar dan menyebutkan hurufnya, menyusun kata dengan memasang
sesuai gambar dan menyebutkan atau membaca kata. Peneliti mendampingi

atau mengawasi anak pada saal anak bermain menggunakan media busy
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2)  Treatment Kedua
Treatmemt kedua dilaksanakan pada hari rabu, 25 november 2020
Treatment kedua dilaksanakan tidak berbeda dengan treatment pertama.

Dimana peneliti menyiapkan media yang akan digunakan yakni media
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pembelajaran husy book mengenal huruf dengan tema tanaman dan menata
lingkungan dengan mempersiapkan anak untuk duduk secara berkelompok
dimana anak dibagi menjadi 5 kelompok. Kemudian peneliti mempersiapkan
anak didik untuk memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
secara serentak anak didik membalas salam tersebut. Kemudian peneliti

bercakap-cakap dan tanya jawab sambil mengabsen anak didik satu per

awal yang sama Kemudian peneliti menjelaskan cara memainkan media
busy book yaitu dengan cara memasang huruf awal sambil menyebutkan
huruf tersebut sesuai dengan gambar dan menyusun kata atau nama sesuai

gambar sambil menyebutkan atau membaca kata tersebut Menyebutkan
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kelompok gambar yang mempunyai huruf awal yang sama. Peneliti meminta
anak untuk memainkan media busy book dengan cara memasangkan huruf
awal sesuai gambar dan menyebutkan hurufnya, menyusun kata dengan
memasang sesuai gambar dan menyebutkan atau membaca kata,
menyebutkan gambar yang memiliki huruf awal yang sama. Peneliti

mendampingi atau mengawasi anak pada saat anak bermain menggunakan

media busy book.

Pada kegiatangien tnak untuk berdiskusi tentang

-----

Treatment Ketiga

freatment ketiga dilaksanakan pada hari kamis, 26 november 2020,
Treatment ketiga dilaksanakan tidak berbeda dengan treafment pertama dan

kedua. Dimana peneliti menyiapkan media yang akan digunakan yakni
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media busy book mengenal huruf dengan tema tanaman dan menata
lingkungan dengan mempersiapkan anak untuk duduk secara berkelompok
dimana anak dibagi menjadi 5 kelompok. Kemudian peneliti mempersiapkan

anak didik untuk memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan

secara serentak anak didik membalas salam tersebut. Kemudian peneliti

sambil menyebutkan huruf abjad tersebut sesuai dengan simbol huruf dan
menyusun kata atau nama sesuai gambar sambil menyebutkan atau
membaca kata sesuai gambar dengan cara mencari huruf kata (jambu dan

lemon) dari huruf abjad yang telah disusun. Peneliti meminta anak untuk




memainkan media busy book dengan cara memasang sambil menyebutkan

huruf abjad tersebut sesuai dengan simbol huruf dan menyusun kata atau
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selanjutnya dilakukan analisis deskriptif Adapun hasil analisis data postrest
tersebut dapat dilihat dari tabel 4.3 dan 4.4 sebagai berikut:




Tabel 4.3 Data Persentase Distribusi Frekuensi Hasil Analisis Data Postest

Kemampuan Membaca Permulaan
Indikator No | Kategori | Frekuensi | Persentase
a. Mengenal suara huruf BB 1 8% |

:e“:‘d:;"a‘“?:;i il 1 MB 5 42%
sekitarya. BSH 3 25%
BSB 3 Z5%
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Berdasarkan tabel prefest diatas dapat diketahui bahwa persentase
mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada disekitarnya pada
butir no 1 (anak mampu menyebutkan kata/nama benda-benda yang ada
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disekitarnya) pada kategori belum berkembang 1 anak (8%) mulai berkembang §
anak (42%) berkembang sesuai harapan 3 anak (25%) dan berkembang sangat
baik | anak (1%). Persentase butir no 2 (Anak mampu menyebutkan huruf awal d
ari benda-benda yang ada disekitarnya) pada kategori belum berkembang 0 anak
(0%) mulai berkembang 0 anak (0%) berkembang sesuai harapan 4 anak (33%)

dan berkembang sangat baik 8 anak (67%).

24n antara buny! dan bentuk huruf pada butir no
6 (anak mampu menyebutkan huruf abjad sesuai bentuk huruf) pada kategori
belum berkembang 0 anak (0%) mulai berkembang 3 anak (25%) berkembang
sesuai harapan 4 anak (33%) dan berkembang sangat baik 5 anak (42%), Hal

tersebut menunjukkan bahwa persentase kemampuan membaca permulaan berada
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pada kategori mulai belum berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai
harapan, akan tetapi lebih dominan pada kategori berkembang sangat baik Hal ini
menunjukkan bahwa persentase anak vang berada pada kategori berkembang
sangat baik lebih tinggi dibandingkan persentase anak yang berada pada kategori
berkembang sesuai harapan, mulai berkembang dan belum berkembang Adapun

hasil analisis statistik deskriptif kemampuan membaca permulaan anak dapat

dilihat pada tabel 4.4 berikut:

A Posttest Kemampuan

penggunaan media busy book terhadap kemampuan membaca permulaan
Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan analisis uji wilcoxon. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
@ Data sebelum (O1) dan sesudah (02) perlakuan diterapkan beda selisih
skor
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b. Membuat rangking dari keseluruhan jumlah anak (tanpa memperdulikan
tanda) dengan cara mengurutkan nilai dari yang tertinggi sampai vang
terendah. Kemudian diberi angka yang menunjukkan rangking mulai dari
angka 1, 2, dan seterusnya, Nilai yang sama harus diberikan rangking yang
sama pula yaitu dengan membagi bilangan nilai rangking secara adil pada
semua pemilik nilai yang sama, Bubuhkan pada setiap rangking tanda (+

k}‘\\\‘ ' , h
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r \." Vl?:s‘ -+
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1 AFZ 16 23 7 1 1
2 NWY 9 14 5 3 3
3 PAK 15 19 4 6 6
4 | RKPN 20 24 4 6 6
5 FA 15 19 4 6 |6




58

6 | MAB | 16 22 6 2 2
7 MGA 20 24 4 6 6
'8 | MAY 12 15 3 10 10
9 NA 13 16 3 10 10
10 | QLTB 15 18 3 10 10
1 RA 20 22 2 12 12
12 | sL 8 12 ¢ | e 6
Jumlah Nilai 179
NilaiT=78
Nilai Rata-rata

Sumber: Hasil Pene
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Adapun nilai Z hitung yang diperoleh vaitu 3,06 dan Z tabel 1,645 maka

diperoleh Z hitung (3,06) > Z tabel (1,645) sehingga Hy ditolak dan H, diterima
artinya ada perbedaan penggunaan media busy book terhadap kemampuan
membaca permulaan pada anak kelompok B TK Ar-Rahimi Kabupaten Gowa
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Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai pada kemampuan
membaca permulaan sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan berupa
penggunaan media busy book.

B. Pembahasan

Media busy book merupakan media pembelajaran kreatif dan inovatif yang
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da pada media Ausy
hook, menjelaskan pemberian tugas mencocokkan huruf pada media husy book,

dan mengawasi anak ketika mencocokkan huruf yang ada pada Busy Book.

Pertemuan pertama dilakukan melalui kegiatan dengan menggunakan
media busy book yaitu pengenalan suara huruf awal dari benda-benda yang ada




disekitarnya dengan menyebutkan kata dan huruf awal benda-benda yang ada
disekitarnya. Pertemuan kedua dilakukan melalui kegiatan dengan menggunakan
media busy book yaitu pengenalan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf
awal yang sama dengan menyebutkan huruf awal dari kelompok gambar yang
memiliki bunyi/huruf awal yang sama, menyebutkan kata dari kelompok gambar

yang memiliki bunyi/huruf awal yangisama dan menyebutkan kelompok gambar

yang memiliki bunyi/huruf g . Pertemuan keempat dilakukan

hook  yaitu pengenalan
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Media busy book diberikan sebagai perlakuan (freatment). Menurut

(Juliana: 2017) beberapa manfaat busy book antara lain, menstimulasi motorik

anak, melatih kesabaran anak dan membuat emosi anak menjadi lebih stabil,
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merangsang daya imajinasi anak dan membuat anak sibuk dengan bukunya
sehingga bisa teralihkan dari nonton TV atau gadget.

Perbedaan skor kemampuan membaca permulaan anak sebelum dan
sesudah diberi perlakuan berupa penggunaan media busy book menunjukkan
adanya pengaruh nyata, sehingga dapat dikatakan bahwa dengan perlakuan

menggunakan media busy book pada kemampuan membaca permulaan
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yang bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas dan kemampuan membaca anak.
Media busy hook dapat merangsang rasa ingin tahu anak dengan cara menghibur,
mendorong kemampuan motorik, keterampilan mental dan emosi anak.
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Penjelasan di atas menjadi hal yang dapat mendukung bahwa penggunaan
media busy book efektif dan berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak karena pada media busy hook anak dapat mengenal
huruf, mengenal kata, mengenal gambar yang sesuai dengan kata Dalam media
pembelajaran  busy  hook  ini juga dapat mempengaruhi aspek-aspek
perkembangan lainnya yaitu pada gaspek fisik motorik dimana anak dapat

AL ‘,,, " ‘\\




BABY
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan data yang telah diperoleh pada saat melakukan penelitian, dapat

disimpulkan bahwa:
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1. Disarankan kepada guru khususnya pada pembelajaran membaca permulaan

agar menggunakan media busy book dalam proses belajar mengajar
berlangsung. Hal ini bertujuan agar anak dapat lebih muda dalam mengenal

huruf, kata dan gambar yang terkait dengan kata.
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2. Mempermudah dalam pencapaian kompetensi dasar diharapkan kepada guru
untuk lebih mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran dan memilih
media pembelajaran yang relevan dengan pembahasan materi pembelajaran.

3. Bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut, diharapkan

mencermati keterbatasan penelitian ini sehingga penelitian selanjutnya dapat
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